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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
     Rancangan penelitian secara umum mencakup dari identifikasi masalah hingga teknik analisis data yang akan di lakukan.Agar penelitian dapat berjalan sebagai mana mestinya, rancangan penelitian ini harus disusun dan di tentukansebelum melakukan penelitian, (Saryono, 2011)
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif analitik (korelasi) dimana peneliti akan melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan kejang demam pada anak 0-5 tahun di ruang Kutilang RS. Bumi Waras Bandar lampung tahun 2017.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu
Penelitian dilaksakan pada bulan Febuari tahun 2017
2. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Ruang Kutilang RS. Bumi Waras Bandar Lampung
	
C. Rancangan Penelitian
     Desain penelitian menurut Hidayat, (2012) merupakan bentuk rancangan yang digunakan dalam melakukan prosedur penelitian.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional.
D. Subjek Penelitian
1. Populasi
     Populasi merupakan sumber data yang di perlukan dalam suatu penelitian. Prenentuan sumber data sangat penting dalam melakukan keakuratan hasil penelitian, (Saryono, 2011).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak yang menderita kejang demam yang dirawat di ruang Kutilang RS. Bumi Waras Bandar lampung tahun 2017 sebanyak 134 anak.
2. Sampel 
       Keseluruhan objek penelitian atau objek yang teliti dan dianggap mewakili seluruh populasi, (Notoatmodjo, 2010).
Untuk memperoleh jumlah atau banyaknya anggota yang akan dijadikan sample dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, (Saryono,2011).



Keterangan:
n = Banyaknya unit sampel
N= Banyaknya unit populasi
d= Derajat penyimbangan yang diingikan
1= Bilangan tunggal
(Suryono, 2011).
Besar sampel yang didapat dari perhitungan sesuai rumus diatas adalah :
 


                                              n= 100
Sehingga besarnya sampel pada penelitian ini adalah 100
3. Metode Pengambilan Sampel
Pada penelitian ini pengambilan sampelnya menggunakan Simple Random Sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel dilakukan dengan teknik acak sederhana yaitu dilakukan seperti undian (Lottery technique) dimana setiap unit dari  populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk di seleksi sebagai sampel.

E. Variabel Penelitian
     Istilah variabel penelitian dapat di artikan bermacam-macam, dalam hal ini variabel penelitian dapat di artikan sebagai  segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian
1. Variabel bebas (indevendent variabel)
 Dalam penelian ini variabel bebasnya adalah: Usia, suhu dan jenis kelamin
2. Variabel Terikat (devendent variabel)
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah; kejang demam.



F. Definisi Operasional
Tabel. 3.1 Definisi Operasional dan skala pengukuran
	NO
	Variabel
	Definisi
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	Skala

	1.
	Dependen
Kejang demam
	Kebangkitan kejang yang menyebabkan hilang kesadaran  karena peningkatan suhu tubuh>38ºC
	Observasi
	Dokumentasi rekam medik
	0= kejang demam 
1= tidak kejang demam  
	Nominal









	2.
	Indevenden
Usia
	Usia anak ketika mengalami kejang
	Observasi
	Dokumentasi rekam medis
	0= usia 6 bulan-5tahun beresiko
1= usia <6 bln,>5 tidak berisiko
	Ordinal








	3. 
	Suhu tubuh
	Suhu anak pada waktu pemeriksaan menyebabkan kejang demam
	Observasi
	Dokumen
tasi rekam medis
	0= 
Suhu 38ºC-40ºC berisiko
1= suhu 36,5ºC-37,9ºC tidak berisiko
	Ordinal

	4. 
	Jenis kelamin
	Jenis kelamin yang sering mengalami kejang demam
	Observasi
	Dokumentasi rekam medis
	0= laki-laki
1= perempuan
	Nominal














G. Pengumpulan Data
     Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan data skunder yaitu data diambil dari rekam medis pasien kejang demam yang dirawat di Ruang Kutilang Rumah Sakit Bumi waras Bandar Lampung tahun 2017.
H.Pengolahan Data
1. Editing
     Proses editing dilakukan setelah data terkumpul, dan dilakukan dengan memeriksa kelengkapan data, memeriksa kesinambunngan data dan memeriksa keseragaman data. Dilakukan proses klarifikasi  kelengkapan data yang terkumpul pada lembar observasi.
2. Koding 
     Dilakukan untuk mempermudah pengolahan data, semua jawaban atau data perlu disederhanakan, yaitu memberi simbol-simbol tertentu untuk setiap jawaban (pengkodean). Pengkodean dilakukan dengan memberi nomor halaman daftar petanyaan, nomer pertanyaan, nomer variabel dan kode. Koding pada variabel kerja dependen (Kejang Demam) yaitu 0 = ejang demam dan 1 = tidak kejang demam, Pada variabel independen usia dilakukan koding 0 = Usia 6 bulan – 5 tahun dan 1 = Usia <6 bulan, > 5 tahun, koding pada variabel suhu tubuh 0 = Suhu 38oC – 40oC dan 1= 36,5oC – 37,9oC, koding pada variabel jenis kelamin 0 = laki-laki dan 1 = perempuan.


3.Prosessing
     Setelah pengkodean maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar dapat dianalisis.Pemprosesan data dengan cara mengentri data kepaket computer. Salah satu paket program yang sering digunakan untuk entri data adalah paket program SPSS (Statistical Program for Sosial Science) versi 16 dikarenakan versi ini lebih stabil dalam penggunaannya.
4. Cleaning
Cleaning (pembersihan data) merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah  diproses atau di entri apakah ada kesalahan atau tidak. Kesalahan tersebut kemungkinan terjadi pada saat memasukan data.
I. Analisa Data
1. Analisis univariat 
     Analisa univariat bertujuan untuk mejelaskan atau medeskripsikan setiap varabel penelitan. Pada umumnya dalam analisa ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persense setiap variabel. Misalnya distribusi frekuensi responden berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan sebagainya. Demikian juga penyebaran penyakit-penyakit yang ada didaerah tertentu, (Notoatmodjo, 2012)
Dalam penelitan ini variabel yang akan di uji dengan analisis univariat adalah kejang demam pada anak berdasarkan umur, suhu tubuh dan jenis kelamin.
x100%
Dimana:
P = Presentase
       n = Jumlah responden
f  = Skor analisa responden.
2. Analisa Bivariat
           Apabila telah dilakukan analisa  univariat  tersebut diatas, hasilnya akan diketahui karakteristik atau distribusi setiap variabel dan dapat di lanjutkan analisis bivariate. Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi, (Notoatmodjo, 2012)
Dalam penelitian ini akan digunakan uji Chi Square.
Dimana bila P value ≤ α (0,05), Ho di tolak yang berarti ada hubungan atau ada perbedaan yang bermakna, bila P value ≥ α, Ho gagal ditolak yang berarti tidak ada hubungan.
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